
SEMARANG (KR) - Selama dua

pekan mulai 3 sampai 15 Januari

2022, jumlah pelanggar lalu lintas di

Jateng yang yang terkonfirmasi pro-

gram Electronik Traffic Law Enfor-

cement (ETLE) Nasional Presisi 20-

21 cukup tinggi, yakni mencapai pu-

luhan ribu (34.196 pelanggar lalu

lintas). Rinciannya, 33.780 pelang-

garan pengendara sepeda motor,

dan 416 pelanggar pengendara mo-

bil. ÓJumlah tersebut terbesar,  di-

banding kota kota lain di indonesia,Ó

ungkap Direktur Lalu lintas  (Dirlan-

tas) Polda Jateng Kombes Pol Agus

Suryonugroho, Sabtu(15/1).

Fakta tersebut menjadikan nilai

yang dicapai Ditlantas Polda Jateng

dari bidang jumlah verifikasi ter-

banyak, jumlah pelanggaran terkon-

firmasi terbanyak, demikian pula

denda dibayarkan tertinggi, dan

pembayaran Briva tertinggi. Dirlan-

tas Polda Jateng mengatakan  rata-

rata pelanggaran pengendara mo-

tor adalah tidak mengenakan helm

dan berboncengan tiga (cenglu ali-

as bonengan telu). Sementara pe-

langgaran pengendara mobil nomor

polisi tidak diperpanjang, dan tidak

mengenakan sabuk pengaman.

ÓTertinggi di Polresta Surakarta de-

ngan total 1.890 sudah terkonfirma-

si sejak 3 sampai dengan 13 Ja-

nuari,Ó tuturnya. 

Agus Suronugroho menghimbau

masyarakat agar patuh dan disiplin

berlalu lintas.  Polda Jateng telah

mempunyai ribuan kamera ETLE

nasional Presisi yang terpasang di

semua polres. 

ÓTentunya ini menjadi Program

prioritas Kapolri, sehingga proses

penegakan hukum bidang lalu lintas

telah menggunakan sistem Electro-

nic Traffic Law Enforcement (ETLE).

Dengan demikian Petugas Lalu lin-

tas tidak bersentuhan langsung de-

ngan  pelanggar,Ó tambahnya. Dise-

butkan, Polda Jateng telah melaun-

ching atau merilis aplikasi GoSigap.

Aplikasi  tersebut untuk  mengirim

dokumen klarifikasi.

ÓDokumen klarifikasi  terintegrasi

dengan aplikasi sehingga proses

penegakan hukum (Gakum) lebih

mudah dan dapat diakses oleh pe-

langgar dengan mudahÓ, ucapnya.

Kapolda Jateng melalui Kabid Hu-

mas Kombes Pol M Iqbal Alqudusy

mengapresiasi capaian tertinggi

ETLE Presisi se Indonesia. Capaian

tersebut merupakan bukti keseriu-

san Ditlantas Polda Jateng dalam

Law enforcement mendisiplinkan

pemakai jalan. ÓDengan berdisiplin

lalu lintas akan berdampak pada

berkurangnya angka laka lantas

dan Kelancaran lalu lintas,Ó  kata

Iqbal Alqudusy. (Cry)
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Pedagang Migor Belum Dapatkan Subsidi
TEMANGGUNG (KR) -

Warga di Kabupaten Te-

manggung mendesak pe-

merintah menyelenggara-

kan operasi pasar minyak

goreng (migor) untuk me-

nurunkan harga. Dalam be-

berapa bulan terakhir har-

ga migor terus naik yang

membuat pusing warga

dan pedagang. Salah satu

warga, Latifah (46) menga-

takan harga migor sudah ti-

dak masuk akal. Kenaikan

telah mencapai lebih dari

Rp 4.000/liter. ”Harga migor terus naik

sejak tahun lalu. Saat ini harga terus

naik,” kata Latifah, Sabtu (15/1).

Kenaikan harga migor telah berdam-

pak signifikan di rumah tangga. Kaum

ibu harus menambah pengeluaran guna

pembelian migor. Padahal  pendapatan

cenderung berkurang sebagai dampak

dari pandemi Covid-19 yang tidak kun-

jung berhenti. ”Harga-harga terus naik

seperti beras, gandum, gula pasir dan mi-

nyak goreng. Pada Pemerintah untuk

menggelar operasi migor,” katanya sem-

bari mengatakan harga-harga yang

menggunakan migor dinaikkan oleh pe-

dagang untuk penyesuaian.

Warga lainnya, Sumar-

yati mengatakan ekonomi

warga semakin terjepit se-

lain adanya kenaikkan mi-

gor dan berbagai kebutuh-

an lain kini subsidi dari pe-

merintah juga ditarik.

”Subsidi listrik ditarik, elpi-

ji non subsidi naik dan pa-

jak juga naik. Sementara

perekonomian keluarga ti-

dak juga membaik,” ucap-

nya. Sementara itu peda-

gang minyak goreng di Ka-

bupaten Temanggung mengaku belum

mendapatkan subsidi dari Pemerintah.  

Seorang pedagang minyak goreng di

Kecamatan Parakan, Joko mengatakan

belum ada informasi akan ditetapkan sub-

sidi migor. Sampai saat ini dirinya men-

jual dengan harga normal, sesuai me-

kanisme pasar. ”Belum ada informasi, jadi

untuk sementara ini masih dijual dengan

harga normal,” katanya. Kabag Perekono-

mian Setda Kabupaten Temanggung Fita

Parma Dewi mengatakan memang ada

kenaikan harga migor di Temanggung,

tetapi sejauh ini belum ada informasi un-

tuk operasi pasar migor. (Osy)

Pembinaan Tertib Berlalulintas
BOYOLALI (KR) - Sejumlah perwakilan komunitas

sepeda motor di Boyolali mendapat pembinaan dari

Satlantas Polres Boyolali. Pembinaan terkait tertib ber-

lalulintas dan larangan penggunaan knalpot brong yang

tidak sesuai dengan standart pabrikan. Kasat lantas

Polres Boyolali AKP Yuli Anggraeni meminta komunitas

bermotor di Boyolali tidak lagi menggunakan jenis knal-

pot brong pada kendaraannya. ÓKami akan terus meng-

gencarkan razia knalpot brong. Karena knalpot ini

membuat bising dan mengganggu warga lainnya. Disini

ada sejumlah perwakilan komunitas bermotor untuk di-

lakukan pembinaan,Ó katanya kepada wartawan, Jumat

(15/1). Hasil dari pembinaan ini, lanjut Kasatlantas, gu-

na disampaikan terhadap komunitas lainnya. Sehingga,

mereka tertib berkendara di jalan umum dan tidak lagi

meresahkan masyarakat. 

Kendaraan bermotor dengan knalpot brong tersebut

di Boyolali sudah mulai berkurang, namun juga masih

banyak. Dengan demikian, petugas akan terus meng-

encarkan razia kendaraan bermotor atau knalpot brong.

Sampai saat ini, pihaknya sudah merazia 150 kenda-

raan yang memakai knalpot brong. Kendaraan tersebut

diamankan petugas sebagai barang bukti. ÓSaya lihat di

Boyolali sudah mulai berkurang namun juga masih ada.

Kami berharap komunitas bermotor maupun anak anak

muda lainnya tidak lagi menggunakan knalpot brong,�

kata Yuli Anggraeni. Salah seorang anggota komunitas

bermotor asal Boyolali, Desi Arista mengaku, pembi-

naan yang dilakukan polisi terhadap komunitas bermo-

tor sangat positif. (M-2)

Unimus-BMKG Gelar Seminar Bersama
SEMARANG (KR) - Univer-

sitas Muhammadiyah Sema-

rang (Unimus) bersama Sta-

siun Klimatologi A Yani Sema-

rang dan Balai Besar Meteoro-

logi Klimatologi dan Geofisika

(BMKG) Wilayah II Tangerang

Selatan, pekan lalu menggelar

webinar BMKG A Yani Goes to

Campus bertema ÔSosialisasi

Layanan Jasa dan Informasi

Meteorologi Online Berbasis

WebsiteÕ. Kaprodi S1 Statistik Unimus Indah Manfaati Nur

SSi MSi kepada pers, Sabtu (15/1) menyampaikan kegiat-

an dengan dengan tuan rumah Prodi S1 Statistika dan

bagian dari Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) ini

menghadirkan secara virtual Rektor Unimus Prof Dr Mas-

rukhi MPd, Kepala Balai Besar MKG Wilayah II Tangerang

Selatan Hendro Nugroho ST MSi, Kepala BMKG  A Yani

Semarang Sutikno SE MSi, dan Dekan Fakultas MIPA Dr

Eny Winaryati MPd.

Kepala Balai Besar MKG II Tangerang Selatan Hendro

Nugroho kolaborasi antara Unimus dengan BMKG

menghasilkan literasi di dunia pendidikan. Dunia pendi-

dikan banyak membutuhkan data berbasis BMKG. Sivi-

tas Unimus dapat melaksanakan riset berbasis data ser-

ta bisa riset bersama dengan BMKG. Sedangkan Kepala

Stasiun Meteorologi A Yani Semarang Sutikno menyam-

paikan terkadang masih ada sebagian masyarakat yang

belum paham akan data data yang disampaikan BMKG

untuk masyarakat. Sementara itu pula Rektor Unimus

Prof Dr Masrukhi MPd menyatakan Unimus sangat men-

gapresiasi kegiatan ÓBMKG Goes to CampusÓ. Banyak

peneliti (dosen) dan mahasiswa menggunakan data

BMKG untuk skripsi, penelitian, maupun pembelajaran.

ÓMereka sangat tersupport data dari BMKG. Ke depan

kami akan melakukan riset bersama BMKG. Dengan

kerjasama maka akan muncul banyak ide baru yang bisa

dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat,Ó ujar Prof

Dr Masrukhi MPd.      (Sgi)

Hajatan Tetap Harus Mematuhi Protokol Kesehatan

SEBUAH Komunitas Niti-

zen lahir di Kota Semarang per-

tengahan Oktober 2021. Mere-

ka yang menamakan VIRAL-

Bike ini digawangi oleh para ju-

rnalis dan beberapa pengurus

organisasi kewartawanan PWI

Jateng dan Pewarta Foto Indo-

nesia (PFI) Jateng. 

Anggota VIRALBike dari ber-

bagai kalangan. VIRALBike

awalnya merupakan komuni-

tas sepeda tanpa nama yang

bermula di awal Pandemi Co-

vid-19, pertengahan tahun 20-

19. 

”Dari bersepeda ria, teman-

teman sering memgabadikan

apa saja selama perjalanan dan

menguploadnya di Media Sosial

seperti Facebook maupun In-

stagram. Tentu materi tersebut

menjadi viral dan rujukan in-

formasi. Dari sinilah kemudian

kita mentahbiskan komunitas

ini menjadi VIRALBike. Viral

Bike bisa berarti bersepeda

sambil memviralkan informasi.

Namun juga bisa berarti mem-

viralkan yang baik-baik,” ung-

kap Nugroho DS, salah satu

penggagas komunitas, Sabtu

(15/1). Ide mendirikan komuni-

tas ini mulai ada sejak momen

Hari Pahlawan 10 November

tahun 2019. 

”Saat itu kita bersepeda me-

nyusuri jejak perjuangan rak-

yat Semarang dalam Pertem-

puran 5 Hari di Semarang. Se-

lain memotret tempat-tempat

bersejarah, kita kuga memvi-

ralkan agar masyarakat tahu

dan paham akan peristiwa se-

jarah tersebut. Kemudian antu-

siasme masyarakat untuk ber-

gabung cukup banyak. Ke-

giatan sama akhirnya kita ge-

lar pada 10 Nopember 2021 de-

ngan banyak pengikut,” ujat

Prast WD, seorang pewarta foto

di Semarang yang menjabat se-

bagai Sekretaris VIRALBike.

Kegiatan VIRALBike ini

mendapat apresiasi dari Wakil

Walikota Semarang Ir Hj He-

vearita G Rahayu MSos. Mbak

Ita, panggilan akrab Wakil Wa-

likota Semarang menyambut

baik apa yang dilakukan komu-

nitas VIRALBike dalam mem-

bantu mengangkat nama Kota

Semarang melalui konten-kon-

ten positif yang diupload di

Media Sosial. 

Adanya para jurnalis yang

mendirikan komunitas nitizen

ini juga sangat baik dalam

rangka ikut mewadahi dan

membina para nitizen agar da-

lam menjalankan aktifitasnya

tidak melanggal norma dan eti-

ka, sehingga meminimalisir

persinggungan dengan UU ITE 

Nugroho DS selaku Pembina

VIRALBike mengaku wadah

ini pada akhirnya menjadi

ajang pembinaan dan pembela-

jaran para anggotanya yang

senang memanfaatkan smart-

phone untuk media sosial. Mes-

ki mereka banyaknyang bukan

jurnalis tapi kami tekankan

menggunakan pendekatan dan

norma jurnalisme bila membu-

at konten. 

Kode Etik Jurnalistik kami

kenalkan agar terhindar dari

jerat hukum. Kami bersyukur

anggota kami bisa memahami

ini sehingga setiap konten yang

diviralkan aman. Tidak meru-

gikan banyak pihak, tapi justru

menguntungkan masyarakat, ”

kata Nugroho DS.

Pada Sabtu (15/1) pagi, VI-

RALBike mengeksplor Pasar

Johar Semarang. Mereka ber-

sepeda dan hunting foto di Pa-

sar Johar. 

Memotret apa saja yang ada

di dalam pasar untuk ditayang-

kan di Media Sosial. Setelah itu

mereka hunting kuliner di

Warung Makan Torpedo Sapi

Mak Mi Suyudono Semarang.

”Kami ingin membantu para

pedagang Pasar Johar, agar pa-

sar yang baru saja diresmikan

Presiden bisa ramai dikunjungi

masyarakat. Tentu akan kami

sajikan liputan-liputan seputar

isi dan kegiatan di Pasar Johar.

Kami juga memgadakan pe-

motretan di sini dengan tujuan

agar banyak masyarakat da-

tang ke sini untuk foto-foto de-

ngan latar bangunan yang ar-

tistik. Kalau mereka sudah ter-

tarik datang pasti akan belan-

ja. Dengan demikian akan

membantu perekonomian peda-

gang,” papar Nugroho DS. 

(Chandra AN)

KR-Chandra AN

Beberapa anggota VIRALBike di tangga Pasar Johar yang

usai direnovasi dan dibuka kembali.  

VIRALBike Intensifkan Viralkan Kota Semarang

KR-Istimewa

Pengendara dan pembonceng tanpa helm lewat Jalan Brigjen Su-

diarto Semarang, terpantau kamera ETLE.

Sosialisasi dan Pelatihan Tanggap Bencana
BANJARNEGARA (KR) - Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD) Banjarnegara bersama Pusat

Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Gelologi (PVMBG)

Pos Gunung Dieng menggelar sosialisasi dan pelatihan

tanggap bencana bagi  siswa  SMAN 1 Batur terkait

tanggap bencana. Para siswa dibekali pengetahuan ten-

tang penanggulangan bencana mulai dari pra bencana,

saat dan pasca bencana. ”Pelatihan siaga bencana di ka-

wasan dataran tinggi Dieng  dianggap sangat perlu dila-

kukan, karena daerah Batur di pegunungan Dieng me-

miliki beberapa potensi bencana alam, termasuk benca-

na akibat aktivitas gunung api,”  kata pelaksana harian

BPBD Banjarnegara, Aris Sudaryanto, baru-baru ini.

Dengan pelatihan tersebut, diharapkan para siswa

SMAN 1 Batur memiliki pengetahuan yang benar ten-

tang kebencanaan dan bagaimana menanganinya. ”Ka-

mi berharap, nantinya mereka menjadi agen kemanusi-

aan, sehingga saat ada bencana, mereka mampu dan

paham akan apa yang harus dilakukan serta mengin-

formasikan kepada  masyarakat sekitar,” ujarnya.

Para siswa dibekali tentang penanggulangan bencana

mulai dari pra bencana, saat dan pasca bencana. Selain

itu juga mendapatkan materi tentang potensi bencana

kegujung apian dari  PVMBG  Pos Gunung Dieng. G-

unung Dieng masih memiliki potensi bencana gas bera-

cun seperti tragedi Sinila tahun 1979, dan Kawah Tim-

bang pada tahun 2011 dan 2013. ”Jika ada bencana se-

rupa, mereka sudah tahu apa yang harus dilakukan

dan bagaimana tindakannya. Kita juga melakukan sim-

ulasi penanganan bencana,” ujar Aris. (Mad)

Bupati Sukoharjo Etik Suryani,

Sabtu (15/1) mengatakan, aturan

kegiatan masyarakat selama pan-

demi Covid-19 sudah diatur baik

dari peraturan pemerintah pusat,

provinsi dan daerah. Pemkab Su-

koharjo terkait hal ini juga telah

mengeluarkan Instruksi Bupati

(Inbup). Dalam Inbup tersebut

salah satunya mengatur terkait

penyelenggaraan hajatan. Masya-

rakat diminta tetap mematuhi

protokol kesehatan (prokes) se-

cara ketat.

Namun yang terjadi beberapa

hari terakhir, dikatakan Bupati

jutsru banyak ditemukan pelang-

garan. Kerumunan tamu undang-

an dan penyajian makanan dan

minuman ditempat ditempat di-

beberapa penyelenggaraan hajat-

an. Hal itu sesuai informasi ma-

syarakat serta laporan dari temu-

an petugas saat melakukan pa-

troli.

”Sekarang masih pandemi, ha-

jatan boleh tapi tetap sistem

banyu mili atau pengaturan tamu

undangan sesuai jam. Selain itu

juga makanan dikemas atau nasi

kotak untuk dibawa pulang tamu

undangan. Tapi ternyata masih

ada temuan kerumunan tamu un-

dangan dan piring terbang arti-

nya makanan dan minuman disa-

jikan di tempat,” ujarnya.

Atas temuan tersebut bupati

meminta pada masyarakat tidak

memaksakan diri. Sebab tindak-

an tersebut sangat berbahaya

mengingat sekarang masih pan-

demi virus Corona. Terlebih lagi

sudah ada temuan virus korona

varian Omicron di Indonesia. Bu-

pati juga meminta pada petugas

terkait untuk membantu peng-

awasan terhadap hajatan di wila-

yah masing-masing. Penindakan

nantinya akan dilakukan sebagai

bentuk penegakan aturan sekali-

gus pencegahan penyebaran virus

korona.

Kepala Satuan Polisi Pamong

Praja (Satpol PP) Sukoharjo Heru

Indarjo,  mengatakan aturan ke-

tat penerapan protokol kesehatan

masih tetap diberlakukan sampai

sekarang. Segala bentuk pelang-

garan nantinya akan mendapat

tindakan tegas dari petugas. Sa-

lah satunya seperti pembubaran

paksa pelaksanaan kegiatan ha-

jatan apabila kedapatan nekat

melanggar protokol kesehatan.

Satpol PP Sukoharjo sudah

menerjunkan petugas melakukan

patroli di semua wilayah.  Hal ini

dilakukan untuk mengawasi

kegiatan masyarakat sekaligus

memantau kepatuhan penerapan

protokol kesehatan. Salah satu

aktivitas masyarakat yang dipan-

tau yakni berkaitan dengan ha-

jatan. ”Sekarang sedang musim

banyak orang menggelar hajatan.

Kegiatan tetap wajib menerapkan

protokol kesehatan secara ketat.

Apabila nekat melanggar maka

akan kami tindak tegas termasuk

pembubaran paksa. Tujuannya

agar tidak terjadi penyebaran vi-

rus korona,” ujarnya.

Salah satu yang diawasi dalam

pelaksanaan kegiatan hajatan

masyarakat seperti tidak boleh

makan dan minum di tempat.

Makan dan minum harus disedi-

akan sendiri untuk dibawa pu-

lang. Selain itu pengawasan lain

berkaitan dengan pemakaian

masker dan jaga jarak serta la-

rangan berkerumun. (Mam)

SUKOHARJO (KR) - Masyarakat diminta tidak
memaksakan diri menggelar hajatan dengan melang-
gar protokol kesehatan (prokes). Pelanggaran yang di-
temukan seperti kerumunan tamu undangan dan ma-
kanan dan minuman yang disajikan ditempat atau
menggunakan sistem piring terbang. Petugas akan me-
lakukan penindakan secara tegas sesuai aturan ber-
laku.

KR-Zaini Arrosyid

Fita Parma Dewi

KR-Mulyawan

Komunitas Motor Boyolali bersama jajaran Satlan-

tas Polres Boyolali.

KR-Istimewa

Sutikno SE MSi

RALAT

TERJADI kekeliruan judul dalam berita di halaman 4

(Jawa Tengah) edisi Minggu (16/1). Tertulis ÔMMTC Unim-

ma Gelar Sekolah Tani MandiriÕ, seharusnya ÔMTCC

Unimma Gelar Sekolah Tani MandiriÕ. Demikian kekeliru-

an telah dibetulkan. (Red)


